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Abstract : It is about the importance of leadership of the madrasah headmaster in developing religious culture at 

the MA Nurul Huda al. This leadership aims to develop the existing of religious culture in the madrasah 

environment.The objectives of this study are 1) Describing the leadership of the madrasah headmaster in 

developing religious culture 2) Describing the supporting and inhibiting factors of the headmaster's leadership 

in developing a religious culture 3) Describing the results of the development of religious culture through the 

leadership of the head of madrasah.This study is a field research, which is conducted directly with the object of 

research and the data collection is carried out in the field. With this descriptive qualitative research, the 

researcher tries to reveal the implementation of the leadership of the madrasah headmaster in developing a 

religious culture in MA Nurul Huda al-Banat Situbondo. The result of this study is the leadership of the madrasah 

headmaster in developing religious culture in madrasah is to carry out the leadership role of the headmaster, 

namely as an educator, manager, administrator, supervisor, leader, innovator, and motivator. The supporting 

factors are the existence of facilities and infrastructure that support religious activities and the existence of 

teachers who have deep religious knowledge. The inhibiting factor is that the environment still considers 

madrasah to be less prestigious than public schools in general, a lack of understanding of the development of 

religious culture, the lack of role models given by teachers, the influence of technological culture, and the absence 

of training given by the head of madrasah to teachers in the implementation of religious culture. 
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Abstrak : Pentingnya kepemimpinan kepala madrasah dalam mengembangkan budaya religius di Madrasah 

Aliyah Nurul Huda al-Banat Situbondo. Kepemimpinan ini bertujuan untuk mengembangkan budaya religius 

yang ada di lingkungan madrasah. Tujuan penelitian ini ialah 1) Mendeskripsikan kepemimpinan kepala madrasah 

dalam mengembangkan budaya religius 2) Mendeskripsikan strategi kepala madrasah dalam mengembangkan 

budaya religius. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. 

Teknik pengumpulan data dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian kualitatif ini memiliki empat tahap yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian 

data, penarikan kesimpulan dan saran. Sedangkan dalam mencari validitas atau keabsahan data menggunakan 

teknik triangulasi data. Hasil penelitian ini adalah kepemimpinan kepala madrasah dalam mengembangkan 

budaya religius di madrasah ialah dengan melaksanakan peran kepemimpinan kepala madrasah yaitu sebagai 

edukator, manajer, administrator, supervisor, leader, inovator, dan motivator. Sedangkan strategi  yang  dilakukan  

kepala madrasah dalam mengembangkan budaya religius adalah 1) Pengorganiasaian, dalam pelaksanaan 

pengorganisasian yang  dilakukan kepala MA Nurul Huda al-Banat dengan cara pembentukan struktur MA Nurul 

Huda al-Banat dan pembagian Job Discription yang sesuai; 2) Supervisi; 3) Pemberian bimbingan teknis 

pelaksanaan tugas; 4)  Memberikan reward dan punishment. 

 

Kata Kunci : Budaya, Religius, Kepemimpinan, Kepala Madrasah 

 

 

1. LATAR BELAKANG 

Pendidikan  isebagai  isalah  isatu  ikebutuhan,  ifungsi  isosial,  pencerahan,  

ibimbingan,  isarana  ipertumbuhan  iyang  imempersiapkan  idan  membukakan  iserta  

imembentuk  idisiplin  ihidup.  iHal  iini  imemiliki  pengertian  ibahwa  ibagaimanapun  
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isederhananya  isuatu  ikomunitas  imanusia  ia  iakan  imemerlukan  ipendidikan.  iPendidikan  

imerupakan  isarana  iutama  yang  iperlu  idikelolah  isecara  isistematis  idan  ikonsisten  

iberdasarkan  berbagai  ipandangan  iteori  idan  ipraktik  iyang  iberkembang  idalam  

kehidupan.  iSemakin  itinggi  icita-cita  imanusia  isemakin  imenuntut  peningkatan  imutu  

ipendidikan  isebagai  isarana  imencapai  icita-citanya. 

Mengingat  ibegitu  ipentingnya  ipendidikan  ibagi  ikehidupan  manusia,  maka  

ikegiatan  ipendidikan  iharus  idapat  idibekali  ipeserta  ididik  i dengan  kecakapan  iyang  

isesuai  idengan  ilingkungan  idan  ikebutuhan  ipeseta  ididik.  Dalam  ikonteks  imadrasah  

iperan  ikepala  imadrasah  idan  ipara  iguru  iserta  peraturan  itata  itertib  iyang  iada  isangat  

ipenting  iuntuk  imenciptakan  ikondisi  yang  imemungkinan  itumbuhnya  iprilaku  iIslami  

idalam  iaspek  ikehidupan.  Nilai-nilai  ikeutamaan  iperlu  iditanamkan  idan  idicontohkan  

isehingga  idapat  diinternalisasikan  idalam  ipribadi  isiswa  iyang  iselanjutnya  iakan  

imembentuk  prilaku  iyang  imulia  idan  iIslami. 

Keberhasilan  iuntuk  imewujudkan  itujuan-tujuan  itersebut  iharus  diperankan  

ipemimpin  ilembaga  ipendidikan  iIslam  idiantaranya  iadalah  kepala  imadrasah  

imempunyai  iperan  iyang  isangat  ipenting  idalam  mengkoordinirkan,  imenggerakan,  idan  

imenselaraskan  isumber  idaya  pendidikan  iyang  itersedia,  ikepemimpinan  ikepala  

imadrasah  imerupakan  salah  isatu  ifaktor  iyang  idapat  imendorong  imadrasah  iuntuk 

mewujudkan  visi,  imisi,  itujuan  isasaran  imelalui  iprogram  imadrasah  iyang  

dilaksanakansecara  iterencana  idan  ibertahap. 

Keadaan  iyang  iterjadi  isaat  iini  icukup  imembuat  iironis  idilihat  idari  tantangan  

iyang  iterjadi  idi  imasyarakat,  iterjadinya  imasalah  imoralitas  dikalangan   imuda-mudi,  

ikhususnya  ipelajar  idan  imahasiswa  isudah  imenjadi problem  iumum  iyang  imerupakan  

ipersoalan  iyang  ibelum  iada  ijawabannya secara  ituntas.  iPelajar  isekarang  imudah  

iterpengaruh  ioleh  ibudaya  iasing,  pergaulan  ibebas,  idan  imasih  ibanyak  i lagi.  iBanyak  

idari  imereka  i yang  tidak  ihormat  i terhadap  iorang  i tua.  iHal  iini i merupakan 

gambaran  anak i bangsa i yang i mulai i terancam i keutuhan  pribadinya. 

Mengingat  ibegitu  ipentingnya  idan  ibesarnya  ipengaruh  inegatif  terhadap  igenerasi  

imuda  iterutama  isiswa  iIslam  imaka  idiperlukan  iperan  kepala  imadrasah  isebagai  

iinovator  idan  ipengembang  ibudaya  iIslam  dengan  icara  imenginternalisasikan  inilai-

nilai  iajaran  iIslam  ikepada  ipeseta  didik  imelalui  ipenerapan  ibudaya  ireligius  idi  

imadrasah  iyang  idipimpinnya. 
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Pendidikan  idalam  iIslam  idipahami  isebagai  isebuah  iproses  transformasi  idan  

iinternalisasi  inilai-nilai  iajaran  iIslam  iterhadap  ipeserta  didik,  imelalui  iproses  

ipengembangan  ifitrah  iagar  imemperoleh  keseimbangan  ihidup  idalam  isemua  iaspek.  

iDengan  idemikian  ifungsi  pendidikan  iIslam  ipada  ihakikatnya  iadalah  iproses  ipewarisan  

inilai-nilai  budaya  iIslam  iuntuk  imengembangkan  ipotensi  imanusia  isekaligus  iproses  

produksi  inilai-nilai  ibudaya  iIslam  ibaru  isebagai  ihasil  iinteraksi  ipotensi  dengan  

ilingkungan  idan  ipotensi  izamannya. 

Dalam  ihal  iini  ikepala  imadasah  imerupakan  ipersoalan  isekolah  yang  

bertanggung  ijawab  iterhadap  iseluruh  ikegiatan-kegiatan  isekolah.  iIa  mempunyai  

iwewenang  idan  itanggung  ijawab  ipenuh  iuntuk  menyelenggarakan  iseluruh  ikegiatan  

ipendidikan  idalam  ilingkungan  sekolah  yang  idipimpinnya.  iKepala  imadrasah  itidak  

ihanya  ibertanggung  ijawab  atas  kelancaran  ijalannya  isekolah  isecara  iteknis  iakademik  

isaja,  iakan  itetapi  segala  ikegiatan,  ikeadaan  ilingkungan  isekolah  idengan  ikondisi  idan  

situasinya  iserta  ihubungan  idengan  imasyarakat  isekitar  imerupakan  tanggung  ijawabnya  

idemi  imeningkatkan  ikinerja  iguru  iuntuk  imutu  pendidikan. 

Dengan  idemikian,  ipendidikan  i agama  i Islam  idiharapkan  menghasilkan  

imanusia  iyang  iselalu  iberupaya  imenyempurnakan  iiman,  taqwa  iserta  iaktif  

imembangun  iperadaban  idan  ikeharmonisan  ikehidupan.  Kunci  i keberhasilan  iyang  

idiperlukan  iadalah  iupaya  imerekonstruksi  karakter  iuntuk  i mencetak  itingkah  ilakunya  

iagar  imenjadi  ilebih  ibaik  idan  mulia  isehingga  iberakhlak  imulia  idan  iberprilaku  

iterpuji. 

Masalah-masalah  imendasar  iyang  imuncul  idalam  ipenyelenggaraan  pendidikan  

iagama  isebagai  ipenanaman  inilai  ireligius  idi  imadrasah  merupakan  ihasil  ipelaksanaan  

ipendidikan  iagama  iyang  ikurang  optimal  karena  ipendidikan  isikap,  iprilaku  idan  

ipembiasaan.  iDi  isamping  iitu, masih  ibanyaknya  ikritik  idan  ikeluhan  imasyarakat  

iterhadap  ipendidikan  agama  iyang  ibelum  imampu  imengokohkan  iaqidah  idan  imoral  

ibangsa. 

Oleh  isebab  iitu  ikepala  imadrasah  iharus  imampu  imenciptakan  budaya  ireligius  

idan  imenerapkannya  idi  imadrasah.  iKepala  imadrasah  mengembangkan  iiman  idan  

itaqwa  isebagai  iupaya  imewujudkan  itujuan  pendidikan  isesuai  idengan  iUU  iNo.  i20  

iTahun  i2003  itentang  iSisdiknas  Bab  iV  ipasal  i12  iayat  i1  ipoin  ia”Peserta  ididik  

imendapatkan  ipendidikan  agama  isesuai  idengan  iagama  iyang  idianutnya  idan  idiajarkan  

ioleh  pendidik  iyang  iseagama.  iDari  ilandasan  iundang- iundang  itersebut  isudah  sangat  

ijelas  ibahwa  ipendidikan  iagama  imerupakan  isalah  isatu  imata  pelajaran  iyang  iwajib  
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iada  idisemua  ijenjang  idan  ijalur  ipendidikan.  iDengan  demkian  itujuan  ipendidikan  

inasional  isecara  iumum  iakan  itercapai. 

Seiring  idengan  iitu,  iSultan  iTakdir  iAlisyahbana  imengatakan  bahwa  kebudayaan  

iadalah  ikeseluruhan  iyang  ikompleks,  iyang  iterjadi  idari  iunsur-unsur  iyang  iberbeda  

iseperti  ipengetahuan,  iseni,  ihukum,  imoral,  iadat  istiadat,  idan  isegala  ikecakapan  

ilainnya  iyang  idiperoleh  imanusia  isebagai  anggota  imasyarakat. 

Menurut  iAndinto  idkk.  idikutip  iRadiansyah  idkk,  ibudaya  iyang  digerakkan  

iagama  itimbul  idari  iproses  iinteraksi  imanusia  idengan  ikitab  yang  idiyakini  isebagai  

ihasil  idaya  ikreatif  ipemeluk  isuatu  iagama,  itetapi  dikondisikan  ioleh  ikonteks  ihidup  

ipelakunya,  iyaitu  ifaktor  igeografis,  budaya,  idan  ibeberapa  ikondisi  iyang  iberbeda-beda  

iwalaupun  iagama  iyang  mengilhaminya  iialah  isama.  iBudaya  iagama  itersebut  iakan  

iterus  itumbuh  dan  iberkembang  isejalan  idengan  iperkembangan  ikesejahteraan  idalam  

kondisi  iobjektif  idari  ikehidupan  ipenganutnya.  iNamun,  ihal  ipokok  ibagi  semua  iagama  

iialah  ibahwa  iagama  iberfungsi  isebagai  ialat  ipengaturan  sekaligus  imembudayakannya  

idalam  iarti  imengungkapkan  iapa  isaja  iyang  ia  ipercaya  idalam  ibentuk-bentuk  ibudaya,  

iyaitu  idalam  ibentuk  ietis,  iseni, bangunan,  istruktur  imasyarakat,  iadat  iistiadat,  idan  

ilain-lain.  iJadi,  iada  pluralisme  ibudaya  iberdasarkan  ikriteria  iagama.  iHal  iini  iterjadi  

ikarena  manuusia  isebagai  ihomoreligiosus  imerupakan  iinsan  iyang  iberbudi  idaya  dan  

idapat  iberkresi  idalam  ikebebasan  imenciptakan  iberbagai  iobjek  irealita  dan  itata  inilai  

ibaru  i berdasarkan  iinspirasi  iagama. 

Budaya  ireligius  imadrasah  imerupakan  icara  iberfikir  iyang  didasarkan  iatas  inilai-

nilai  i keberagamaan.  i Nilai  i keberagamaan  menurut  i Islam  i adalah  imenjalankan  

iajaran  iagama  isecara  imenyeluruh  (kaffah).  iDalam  ikonteks  iPendidikan  iAgama  iIslam  

iada  iyang  ibersifat  vertical  idan  ihorizontal.  iYang  ivertical  iberwujud  ihubungan  imanusia  

iatau  warga  imadrasah  idengan  iAllah.  iSedangkan  iyang  ihorizontal  iberwujud  hubungan  

imanusia  iatau  iwarga  imadrasah  idengan  isesamanya  i(hablum  mina  an  inas),  idan  

ihubungan  imereka  idengan  ilingkungan  ialam  isekitarnya. 

Menciptakan  isuasana  iatau  iiklim  ikeagamaan  idalam  ikonteks  madrasah  iyang  

idampaknya  iadalah  iberkembangnya  isuatu  ipandangan  hidup  iyang  ibernafaskan  iIslam  

idan  idijiwai  ioleh  inilai-nilai  idan  iajaran  Islam  iyang  ibisa  idiwujudkan  ioleh  iwarga  

imadrasah  idalam  ikehidupan  sehari-hari. 

Demikian  ipula  ipendidikan  imeneladankan  ikepribadian  imuslim  dalam  isegala  

iaspek,  iyang  imemberi  iteladan  itidak  ihanya  iguru  imelainkan  semua  iorang  iyang  

ikontak  idengan  isiswa  iantara  ilain  ikepala  imadrasah,  guru,  ipegawai  itata  iusaha,  idan  
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isegenap  iaparat  imadrasah.  iTerpenting  adalah  ipeneladanan  i dari  iorang  itua  imurid  

idi  irumah.  iPembiasaan  idan  peneladanan  itersebut  ibisa  idikembangkan  imelalui  

iPendidikan  iAgama  Islam  imelalui  ibudaya  imadrasah,  iyaitu  itataran  inilai  iyang  idianut,  

itataran  praktek  ikeseharian,  idan  itataran  isimbol-simbol  ibudaya. 

Muhaimin  idkk,  imenyebutkan  imengenai  ibudaya  isekolah/madrasah  adalah  

imerupakan  isesuatu  iyang  idibangun  idari  ihasil  ipertemuan  iantara  nilai-nilai  i(values)  

iyang  idianut  ioleh  ikepala  isekolah/madrasah  isebagai  pemimpin  idengan  inilai-nilai  

iyang  idianut  ioleh  iguru-guru  idan  ipara  karyawan  iyang  iada  idalam  isekolah/madrasah  

itersebut.  iPertemuan  pikiran-pikiran  itersebut  ikemudian  imenghasilkan  iapa  iyang  

idisebut  idengan  “pikiran  iorganisasi”.  iDari  ipikiran  iorganisasi  iinilah  ikemudain  imuncul  

dalam  ibentuk  inilai-nilai  iyang  idiyakini  ibersama,  idan  ikemudian  inilai-nilai  tersebut  

iakan  imenjadi  ibahan  iutama  ipembentuk  ibudaya  sekolah/madrasah.  Dari  ibudaya  

itersebut  imuncul  idalam  iberbagai  isimbol  idan  itindakan  iyang  kasat  iindra  iyang  idapat  

idiamati  idan  idirasakan  idalam  ikehidupan  sekolah/madrasah. 

Budaya  i religius  i madrasah  i pada  i hakikatnya  i adalah  terwujudnya  i nilai-

nilai  i ajaran  i agama  i sebagai  i tradisi  i dalam  berprilaku  i dan  i budaya  

i organisasi   iyang  idiikuti  ioleh  iwarga  imadrasah.  Dengan  imenjadikan  iagama  isebagai  

itradisi  idalam  imadrasah  imaka  isecara  sadar  imaupun  itidak,  i ketika  iwarga  imadrasah  

itelah  imengikuti  itradisi  yang  itelah  itertanam  imaka  iwarga  imadrasah  isudah  

imenjalankan  iajaran  agama. 

Salah  isatu  ifaktor  iyang  iberperan  ipenting  idalam  ipenerapan  budaya religius  idi  

imadrasah  iadalah  iperan  iaktif  ikomunitas  imadrasah  iyang  terdiri  idari  iKepala  

iMadrasah,  iguru,  ipegawai,  isiswa  idan  iwarga  madrasah  ilainnya.  iKepala  iMadrasah  

iseharusnya  idapat  imembangun  kultur  madrasah  iyang  ikondusif  imelalui  ipenerapan  

ibudaya  ireligius  idi madrasah.  iKarena  ikepala  imadrasah  imempunyai  iandil  ibesar  idan  

ditangannyalah  ikebijakan-kebijakan  itersebut  idibuat  idan  idilaksanakan  oleh  segenap  

iwarga  imadrasah.  iSeiring  idengan  ipernyataan  idiatas,  iMulyadi  berpendapat  ibahwa:  

i“Kepemimpinan  i secara  i luas  i meliputi  proses  mempengaruhi  i dalam  

imenentukan  i tujuan  i organisasi,  i memotivasi  prilaku  i pengikut  i untuk  i mencapai  

itujuan  iorganisasi,  imempengaruhi  untuk  imemperbaiki  ikelompok  idan  ibudayanya”. 

Kepala  imadrasah  isebagai  ipemimpin  ipendidikan  idi  ilembaganya  mempunyai  

iperanan  isentral  idalam  imembawa  ikeberhasilan  ipendidikan.  Kepala  imadrasah  iberperan  

imemandu,  imenuntun,  imembimbing,  membangun,  imemberi,  idan  imemotivasi  ikerja,  

imengemudikan  iorganisasi,  menjalin  ihubungan  ikomunikasi  iyang  ibaik  idengan  
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ikomunitas  imadrasah,  lingkungan  i  sekitar  idan  ilainnya. 

Adapun  ifaktor-faktor  idari  ifungsi  ikepemimpinan  ikepala  imadrasah  iadalah  

isebagai  iberikut: 

1. Pembinaaan  imental,  iyaitu  ikepala  imadrasah  iharus  imampu  menciptakan  

iklim  iyang  ikondusif  iagar  isetiap  itenaga  ikependidikan  idapat  melaksanakan  itugas  

idengan  ibaik  isecara  iprofesional. 

2. Pembinaan  imoral,  iyaiu  imembina  itenaga  ikependidikan  itentang  ihal-hal  

yang  iberkaitan  idengan  iajaran  iagama,  i mengenai  isuatu  iperbuatan,  sikap  ijujur,  

iamanah,  idan  ikewajiban  isesuai  itugas  imasing-masing. 

Seorang  ikepala  imadrasah  imempunyai  iperanan  iyang  isangat  penting idalam 

imewujudkan itujuan-tujuan imadrasah idengan  mengkoordinasikan,  imenggerakkan,  idan  

imenyelaraskan  isumber  idaya  pendidikan  iyang  itersedia,  ikepemimpinan  ikepala  

imadrasah  imerupakan  salah  isatu  ifaktor  iyang  idapat  imendorong  imadrasah  iuntuk  

idapat  mewujudkan  ivisi,  imisi  idan  itujuan  iserta  isasaran  imelalui  iprogram  madrasah  

iyang  idilaksanakan  isecara  iterencana,  ibertahap  idan  berkelanjutan. 

Kepemimpinan  imerupakan  ifaktor  ipenting  iyang  ipaling  menentukan  iberjalan  

iatau  itidaknya  isuatu  iorganisasi.  iKepemimpinan  ijuga  merupakan  isalah  isatu  ifaktor  

ipenting  iyang  imempengaruhi  igagal  iatau  berhasilnya  i sebuah  ilembaga  i(organisasi).  

iKepala  imadrasah  iadalah  pemimpin  isuatu  ilembaga  ipendidikan  iyang  imempunyai  

itugas  idan  tanggung  ijawab  iyang  isangat  ibesar. 

Sebagaimana  idikemukakan  iMulyadi,  ikepemimpinan  ibermakna  suatu  iproses  

imempengaruhi,  imemotivasi  ioleh  iatasan  ikepada  ibawahan  untuk  imewujudkan  itujuan  

iorganisasi.  iThorik  iMuhammad  iAl  iSuwaidan  dan  iMas’ud  iSa’id  imenyatakan  ibahwa,  

ikepemimpinan  iadalah  isuatu  proses  idengan  iberbagai  icara  imempengaruhi  ikelompok  

iorang  iuntuk  tujuan  ibersama.  iKepemimpinan  iadalah  iusaha  iuntuk  imenggerakkan  

manusia  iuntuk  imencapai  itujuan  itertentu  ibaik  iyang  ibersifat  iduniawi  maupun  

iukhrowi  isesuai  idengan  inilai-nilai  idan  isyariat  iIslam.  

Dalam  i upaya  i penerapan  i budaya  ireligius  idi  i madrasah  diperlukan  

ipengaruh  ifungsi  ikepemimpinan  ikepala  imadrasah  iyang  mempunyai  ikompetensi  

ikepemimpinan  iyang  ikuat  idan  imerupakan  isalah  satu  i faktor  ipenentu  idalam  

imenerapkan  ibudaya  ireligius  idi  imadrasah.  Pada  idasarnya,  ipenanaman  inilai-nilai  

ireligius  idi  imadrasah  imelalui  penerapan  ibudaya  ireligius  iadalah  iperwujudan  idari  

ipengembangan  pembelajaran  iPAI  iyang  idiajarkan  iguru  idi  ikelas.  iOleh  ikarena  iitu  

penghayatan  inilai-nilai  iajaran  iagama  imenjadi  isebuah  ikeniscayaan  idan  harus  
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idilakukan. 

Perwujudan  ibudaya  ireligius  idi  imadrasah  iharus  iada  iperan  i aktif  semua  

iwarga  imadrasah  imulai  idari  ikepala  imadrasah,  iguru,  itenaga  itata  usaha,  ipeserta  

ididik,  idan  ikomite  imadrasah.  iPara  iguru  iharus  ibisa  bekerjasama  idalam  ikegiatan  

ikeagamaan  idalam  imenanamkan  inilai-nilai  agama,  ipraktek-praktek  ikeagamaan  i dan  

i pembiasaan  i terhadap  nilai-nilai  i keislaman  i sehingga  iterwujudlah  ibudaya  ireligius  

idengan  sendirinya  itanpa  iadanya  iunsur  ipaksaan. 

Pelaksanaan  ibudaya  ireligius  idi  imadrasah  imerupakan  ipemikiran  dan  itindakan  

iyang  imenjadi  ikebiasaan  iwarga  imadrasah  iyang  ididasarkan  atas  inilai-  inilai  iajaran  

iagama.  iNilai  itersebut  imemberikan  iarah  idan  tujuan  idalam  iproses  ipendidikan  iyang  

imemberikan  imotivasi  idalam  aktivitas  ipendidikan.  i 

Kegiatan  ikeagamaan  iyang  imenggambarkan  ibudaya  ireligius  idi  MA  iNurul  

iHuda  ial-Banat  iKapongan  idapat  ipeneliti  iamati  idan  gambarkan  imisalnya  isemua  

iwarga  imadrasah  idan  ikehidupan  idi  lingkungan  imadrasah  iselalu  imemberikan  icorak  

ikehidupan  iyang  isesuai  dengan  iajaran  iIslam, iseperti itidak iada ikhtilat atau icampur 

ibaur iantara laki-laki idan iperempuan i(semua itenaga ipendidik dan ipeserta ididik iadalah 

perempuan), ikejujuran dan iketakwaan idalam imenjalankan ikewajiban sehari-hari.  iKepala  

imadrasah  imengajak  isemua  iwarga  madrasah  untuk  imemutuskan  isuatu  ikebijakan,  

imenjadi  iteladan  iyang  ibaik  ibagi  seluruh  iwarga  imadrasah,  iadanya  ikepatuhan  idan  

iloyalitas  ipara  itenaga  kependidikan  iterhadap  iatasan,  ikepatuhan  ipeserta  ididik  

iterhadap  iguru,  memelihara  ikebersihan  idan  ikeindahan  ilingkungan  ihidup  imadrasah,  

memberikan  idan  imengucapkan  isalam  iketika  ibertemu,  ihormat  ikepada  guru  idengan  

iberdiri  isaat  iada  iguru  idan  imencium  itangan,  imembaca  ial-Quran  isebelum  iKBM  idi  

imasing-masing  ikelas,  iistighasah  isetiap  iminggu  digilir  idari  imasing-masing  ikelas dan 

kegiatan-kegiatan lainnya.  iDisamping  iitu,  imasih  iada  ikegiatan  ikeagamaan  i yang  

bersifat  itemporal  iseperti  ipondok  iramadhan,  iperingatan  ihari  ibesar  iIslam  maupun  

iNasional.  i 

Budaya  ireligius  iini  itidak  ihanya  idiserahkan  ikepada  iguru  iagama  sebagai  

iPembina  iimtaq,  iakan  itetapi  itidak  iterlepas  idari  ikerjasama  isemua dewan  iguru,  

istakeholder,  idan  isiswa.  iDengan  idemikian  imaka  isemua  warga  imadrasah  iakan  

ibertanggungjawab  idalam  ipelaksanaannya.  i Hal  ini  imerupakan  isuatu  iupaya  

ipenerapan  ikemandirian  isiswa  idalam  mewujudkan  ibudaya  ireligius  idi  imadrasah. 
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Untuk  iitu  idiperlukan  isebuah  iupaya  iuntuk  imengoptimalisasikan  Pendidikan  

iAgama  iIslam  iagar  inilai-nilai  iajaran  iagama  i dapat  iterpatri  dalam  idiri  ipeserta  

ididik.  iUntuk  imembiasakan  inilai-nilai  iagama  itersebut  bukanlah  ihal  iyang  imudah.  

isehingga  idiperlukan  ipembiasaan  idalam  kegiatan  isehari-hari  idi  imadrasah.  iDengan  

ikegiatan  ipembiasaan  itersebut  akhirnya  imembentuk  isebuah  ibudaya  iyang  idisebut  

idengan  ibudaya  religius.  Budaya  ireligius  idibangun  idan  idiwujudkan  i untuk  

imenanamkan  inilai  keagamaan  ipada  idiri  ipeserta  ididik. 

Budaya  ireligius  imerupakan  isalah  isatu  imetode  ipendidikan  inilai  yang  

ikomprehensif  idan  isarat  imakna.  iKarena  idalam  iperwujudannya  terdapat  iinternalisasi  

inilai,  ipemberian  iteladan  idan  ipenyiapan  igenerasi  muda  iagar  idapat  ihidup  idengan  

iberpedoman  ipada  inilai  ikeagamaan.  Madrasah  imerupakan  itempat  

imenginternalisasikan  ibudaya  ireligius  kepada  ipeserta  ididik  isupaya  ipeserta  ididik  

imemiliki  ibenteng  iyang  kokoh  iuntuk  imembentuk  ikarakter  iyang  iluhur  isebagai  

ipondasi  idasar  untuk  imemperbaiki  isumber  idaya  imanusia  idan  imoral  iyang  isemakin  

merosot  isaat  iini.  i 

Hal  itersebut  idilakukan  iagar  ipeserta  ididik  idibekali  idengan  iilmu  pengatahuan  

iyang  icukup,  iartinya  ilembaga  iini  itidak  ihanya  imengasah  peserta  ididiknya  idalam  

isegi  iintelektual,  iakan  itetapi  idalam  isegi  emosional  idan  ispritualnya  ijuga.  iMadrasah  

iAliyah  iNurul  iHuda  ial-Banat  Kapongan  ihadir  isebagai  ilembaga  iyang  ibisa  imengasah  

ipeserta  ididiknya  dalam  itiga  iaspek  itersebut  iagar  idapat  ibersaing  idi  iera  iglobalisasi  

iyang  kurang  idari  isarat  inilai-nilai  ikeislaman. 

Sekalipun  iMA  iNurul  iHuda  ial-Banat  iKapongan  iberada  idi  ibawah  naungan  

pesantren  itidak  iberarti  ibudaya  ireligius  iyang  iada  idi  imadrasah  ini  imerupakan  ihasil  

bias  idari  ipesantren,  iakan  itetapi  ibudaya  ireligius  iitu  ada  ikarena  iadanya  iperan  

kepala  imadrasah  i sebagai  i pemimpin  lembaga  i yang  i memiliki  kemampuan 

besar  imewujudkan  madrasah  imenjadi  ilembaga  iyang  iberkualitas  idalam  isegala  iaspek  

baik  dari  isegi  iintelektual,  iemosional  imaupun  ispiritual.  iHal  itu  ibisa  ipeneliti 

bandingkan  idengan  ikepemimpinan  ikepala  imadrasah  isebelumnya,  yang  mana  ihanya 

menfungsikan  imadrasah  isebagai  itempat  ipembelajaran  itidak  dengan  i  membiasakan  

budaya  iIslami  iseperti  iyang  iterjadi  isaat  iini  dibawah  kepemimpian  i kepala  imadrasah  

Ibu  iRusdianah.  i Usaha  i kepala  madrasah  i dapat  dilihat  i dari  i berbagai  i  

aktifitas  i kepala  madrasah  i  iyang  i dilakukan  dalam  idalam  ikesehariannya  

kepala  madrasah  iselalu  idatang  ilebih  iawal  isetelah  iitu  berkeliling  idisekitar  halaman  

madrasah  imengawasi  isiswa  idan  iguru  iyang  ibaru  idatang,  menyapa,  idan  
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imenyalaminya.  i 

Dalam  iperwujudan  ibudaya  ireligius  idi  imadrasah  itidaklah  imudah.  

Pengaplikasiannya  imembutuhkan  iwaktu  iyang  isangat  ipanjang  idan  iusaha  yang  isangat  

ikeras.  iKeberhasilan  ipendidikan  iIslam  idi  imadrasah  idan  idi  masyarakat  isecara  iumum  

iharus  iada  ikerjasama  iyang  ibaik  iantar  keduanya  dan  ipemahaman  iagama  iyang  icukup  

idi  imasyarakat.  iHarapan  idari  ikepala  madrasah  iadalah  imenanamkan  itradisi  ibudaya  

ireligius  ipada  isiswa  iuntuk  menjadikan  isiswa  ilebih  ibaik.  iDari  ilatar  ibelakang  idi  

iatas  ipeneliti  iingin  melakukan  ipenelitian  idengan  ijudul  i“Kepemimpinan  iKepala  

iMadrasah  idalam  mengembangkan  iBudaya  iReligius  i(Studi  iKasus  idi  iMA  iNurul  

iHuda  ial-Banat  iSitubondo)”.  iMasalah  i tersebut  i layak  i diteliti  i karena  kepala  

i madrasah  i memegang  iandil  ibesar  idalam  imenerapkan  ibudaya  religius  idi  ilembaga  

iyang  iia  ipimpin.  iBudaya  ireligius  imerupakan  isalah  satu  ilandasan  ikepala  imadrasah,  

iguru,  idan  isiswa  iuntuk  ibertindak  ilebih  baik.  iDengan  itidak  iadanya  iperhatian  

iterhadap  ibudaya  ireligius  idalam  pengelolaan  imadrasah  iakan  imengakibatkan  

irendahnya  iakhlaq  ianak  didik  dan  itidak  idapat  imencapai  itujuan  ipendidikan  iserta  

ivisi  imisi  madrasah. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif 

analitik. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang digunakan untuk mengkaji atau 

meneliti suatu objek yang alamiah tanpa ada manipulasi dan tanpa penggunaan hipotesis, 

dengan metode-metode yang alamiah ketika hasil penelitian yang diharapkan bukanlah 

generalisasi berdasarkan kuantitas tetapi berdasarkan kualitas.  Teknik pengumpulan data 

menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan 

pada penelitian ini menggunakan model Miles dan Huberman, dengan penyajian data, reduksi 

data dan kesimpulan pada penelitian itu. Uji keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan 

metode triangulasi. 
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3. HASIL PENELITIAN 

Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Mengembangkan Budaya Religius di 

Madrasah Aliyah Nurul Huda al-Banat Situbondo 

Kepala madrasah adalah pemimpin pendidikan yang mempunyai peranan sangat besar 

dalam mengembangkan pendidikan di sekolah. Berkembangnya budaya sekolah, kerja sama 

yang harmonis, minat terhadap perkembangan pendidikan, suasana pembelajaran yang 

menyenangkan dan perkembangan mutu profesional diantara para guru banyak ditentukan oleh 

kualitas kepemimpinan kepala madrasah. Dalam mengembangkan budaya religius di madrasah 

kepala madrasah memiliki peran sebagai educator, manajer, administrator, supervisor, leadaer, 

inovator, dan motivator. 

a. Kepala Madrasah Sebagai Educator (Pendidik) 

Kepala madrasah dalam mengembangkan budaya religius di Madrasah Aliyah 

Nurul Huda al-Banat Situbondo sebagai educator atau pendidik adalah kepala madrasah 

mampu membuat program-program keagamaan sehingga dapat meningkatkan karakter 

peserta didik menjadi lebih baik. Selain itu kepala madrasah harus mampu memberikan 

motivasi kepada guru dan meningkatkan kualitas pembelajaran sehingga budaya religius 

dapat diterapkan dengan maksimal. 

Mulyasa mengatakan bahwa kegiatan belajar mengajar merupakan inti dari proses 

pendidikan dan guru merupakan pelaksana dan pengembang utama kurikulum di sekolah. 

Kepala madrasah yang menunjukkan komitmen tinggi dan fokus terhadap pengembangan 

kurikulum dan kegiatan belajar mengajar di sekolahnya tentu saja akan sangat 

memperhatikan tingkat kompetensi yang dimiliki gurunya, sekaligus juga akan senantiasa 

berusaha memfasilitasi dan mendorong agar para guru dapat secara terus menerus 

meningkatkan kompetensinya, sehingga kegiatan belajar mengajar dapat berjalan efektif 

dan efisien. 

b. Kepala Madrasah Sebagai Manajer 

Kepala madrasah sebagai manajer di Madrasah Aliyah Nurul Huda al-Banat 

Situbondo adalah dengan mambuat kebijakan yang dapat mengembangkan budaya religius 

serta dapat melakukan manajemen pada  pengembangan budaya religious mulai dari 

merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan, serta mengevaluasi. Dalam hal ini 

Mulyasa menyatakan bahwa pengelolaan tenaga kependidikan, salah satu tugas yang 

harus dilakukan kepala madrasah adalah melaksanakan kegiatan pemeliharaan dan 

pengembangan profesi para guru. Dalam hal ini, kepala madrasah seyogyanya dapat 

memfasiltasi dan memberikan kesempatan yang luas kepada para guru untuk dapat 
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melaksanakan kegiatan pengembangan profesi melalui berbagai kegiatan pendidikan dan 

pelatihan, baik yang dilaksanakan di sekolah, seperti: MGMP/MGP tingkat sekolah, atau 

melalui kegiatan pendidikan dan pelatihan di luar  sekolah, seperti kesempatan 

melanjutkan pendidikan atau mengikuti berbagai kegiatan pelatihan yang 

diselenggarakan pihak lain. 

c. Kepala Madrasah Sebagai Administrator 

Kepala madrasah sebagai administator di Madrasah Aliyah Nurul Huda al-Banat 

Situbondo adalah kepala madrasah mengelola administrasi di madrasah demi peningkatan 

mutu madrasah mulai dari mengelola administrasi kesiswaan, kurikulum, maupun 

keuangan. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Mulyasa bahwa berkenaan dengan pengelolaan 

keuangan, bahwa untuk tercapainya peningkatan kompetensi guru tidak lepas dari faktor 

biaya. Seberapa besar sekolah dapat mengalokasikan anggaran peningkatan kompetensi 

guru tentunya akan mempengaruhi terhadap tingkat kompetensi para gurunya. Oleh karena 

itu, kepala madrasah seyogjanya dapat mengalokasikan anggaran yang memadai bagi 

upaya peningkatan kompetensi guru. 

d. Kepala Madrasah Sebagai Supervisor 

Kepala madrasah dalam mengembangkan budaya religius sebagai supervisor di 

Madrasah Aliyah Nurul Huda al-Banat Situbondo yaitu dengan melakukan pengawasan 

secara langsung semua kegiatan religius di madrasah. Selain itu kepala madrasah juga 

mengawasi kinerja setiap guru dan pegawai yang ada di madrasah agar dapat meningkatkan 

kinerjanya. 

Untuk mengetahui sejauh mana guru mampu melaksanakan pembelajaran, secara 

berkala kepala madrasah perlu melaksanakan kegiatan supervisi, yang dapat dilakukan 

melalui kegiatan kunjungan kelas untuk mengamati proses pembelajaran secara langsung, 

terutama dalam pemilihan dan penggunaan metode, media yang digunakan dan 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Dari hasil supervisi ini, dapat diketahui 

kelemahan sekaligus keunggulan guru dalam melaksanakan pembelajaran, tingkat 

penguasaan kompetensi guru yang bersangkutan, selanjutnya diupayakan solusi, 

pembinaan dan tindak lanjut tertentu sehingga guru dapat memperbaiki kekurangan yang 

ada sekaligus mempertahankan keunggulannya dalam melaksanakan pembelajaran. 

e. Kepala Madrasah Sebagai Leader (Pemimpin) 

Sebagai pemimpin dalam mengembangkan budaya religius di Madrasah Aliyah 

Nurul Huda al-Banat Situbondo, kepala madrasah memberikan suri tauladan bagi semua 
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yang ada di madrasah dan bukan hanya memerintahkan saja melainkan ikut serrta 

melakukannya selain itu pengetahuan atau pemahaman sangat diperlukan dalam 

menjalankan roda organisasi. 

 

 

Gaya kepemimpinan kepala madrasah seperti apakah yang dapat menumbuh-

suburkan kreativitas sekaligus dapat mendorong terhadap peningkatan kompetensi guru? 

Dalam teori kepemimpinan setidaknya kita mengenal dua gaya kepemimpinan yaitu 

kepemimpinan yang berorientasi pada tugas dan kepemimpinan yang berorientasi pada 

manusia. Dalam rangka meningkatkan kompetensi guru, seorang kepala madrasah dapat 

menerapkan kedua gaya kepemimpinan tersebut secara tepat dan fleksibel, disesuaikan 

dengan kondisi dan kebutuhan yang ada. Mulyasa menyebutkan kepemimpinan seseorang 

sangat berkaitan dengan kepribadian dan kepribadian kepala sekolah sebagai pemimpin 

akan tercermin sifat- sifat sebagai barikut : (1) jujur; (2) percaya diri; (3) tanggung 

jawab; (4) berani mengambil resiko dan keputusan; (5) berjiwa besar; (6) emosi yang stabil 

dan (7) teladan. 

f. Kepala Madrasah Sebagai Inovator 

Kepemimpinan kepala madrasah sebagai inovator di Madrasah Aliyah Nurul Huda 

al-Banat Situbondo, kepala madrasah melakukan inovasi-inovasi baru pada kegiatan 

religius seperti program hapalan surah-surah pendek agar tetap lancar maka kepala 

madrasah melakukan inovasi dengan menyuruh peserta didik membacakan surah-surah 

tersebut sebelum memasuki kelas bersama-sama dengan dipimpin oleh salah seorang 

peserta didik. 

Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya sebagai innovator, kepala 

madrasah harus memiliki strategi yang tepat untuk menjalin hubungan yang harmonis 

dengan lingkungan, mencari gagasan baru, mengintegrasikan setiap kegiatan, memberikan 

teladan kepada seluruh tenaga kependidikan sekolah dan mengembangkan model model 

pembelajaran yang inofatif. Kepala madrasah sebagai inovator akan tercermin dari cara 

cara ia melakukan pekerjaannya secara konstruktif, kreatif, delegatif, rasional, objektif, 

pragmatis, keteladanan. 

g. Kepala Madrasah Sebagai Motivator 

Kepemimpinan kepala madrasah sebagai motivator di Madrasah Aliyah Nurul 

Huda al-Banat Situbondo yaitu dengan menggunakan sistem reward (penghargaa) kepada 

peserta didik yang paling rajin sehingga diharapkan dapat memotivasi peserta didik untuk 
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meningkatkan lagi dalam melaksanakan kegiatan religius, begitu juga sebaliknya jika tidak 

melakukan kegiatan religius akan diberi punishment (teguran) kepada peserta didik 

tersebut. 

Sebagai motivator, kepala madrasah harus memiliki strategi yang tepat untuk 

memberikan motivasi tenaga kependidikan dalam melaksanakan tugas dan fungsinya. 

Motivasi ini dapat ditumbuhkan melalui pengaturan lingkungan fisik, pengaturan suasana 

kerja, disiplin, dorongan, penghargaan secara efektif dan penyediaan berbagai sumber 

belajar melalui pengembangan Pusat Sumber Belajar (PSB). 

Menurut penelitian Nurul Arifah dalam jurnalnya mengatakan bahwa 

kepemimpinan kepala madrasah dalam mengembangkan budaya religius di madrasah agar 

dapat berjalan maksimal ialah dengan cara menerapkan nilai-nilai religius yang ada di 

madrasah itu sendiri bersama melalui program-program yang sebagaimana yang telah 

disepakati di madrasah sehingga terbentuk pula karakter dari setiap peserta didik serta 

diberikan evaluasi. 

 

Strategi  Kepala  Madrasah  Dalam  Mengembangkan Budaya Religius  di Madrasah 

Aliyah Nurul Huda al-Banat Situbondo 

Berdasarkan analisis peneliti, dalam strategi budaya religius kepala MA Nurul Huda al-

Banat ialah dengan melakukan pengorganisasian. Proses implementasi strategi, kepemimpinan 

kepala sekolah harus memanfaatkan segala sumber daya yang ada, baik sumber daya manusia 

maupun non manusia untuk mewujudkan strategi yang diinginkan. Menempatkan potensi 

sumber daya manusia sesuai dengan kemampuannya dan mendayagunakan sumber daya non 

manusia dengan maksimal akan mampu mewujudkan strategi tersebut. Sebaliknya, jika tidak 

dikelolah dengan baik maka strategi tersebut tidak akan terwujud. 

Dalam mengimplementasikan strategi yang telah  dirumuskan, MA Nurul Huda al-

Banat merumuskan beberapa kegiatan-kegiatan. Teknis pelaksanaan kegiatan-kegiatan 

tersebut diserahkan kepada tim atau panitia masing-masing, dalam pelaksanaannya kepala 

sekolah menggunakan sistem kontrol dengan menjalin komunikasi intensif dengan 

koordinator kegiatan. Sistem lain yang diterapkan oleh kepala MA Nurul Huda al-Banat 

adalah dengan melakukan pengamatan, pengawasan, dan pengecekan secara berkala. Sistem 

kontrol yang digunakan oleh kepala MA Nurul Huda al-Banat bervariasi. Kadang dengan 

langsung terjun ke lapangan, kadang menggunakan arahan apel pagi dan kadang hanya 

menemui wakil-wakil sesuai bidang. 
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Strategi pelaksanaan kepala MA Nurul Huda al-Banat dalam menciptakan budaya 

religius yaitu melakukan tindakan pengorganisasian untuk menciptakan struktur dan job 

discription yang baik. Harapannya agar  anggota  atau  panitia yang  ditunjuk dapat  

melaksanakan dengan maksimal sesuai dengan panduan. Dalam kegiatan pengorganisasian 

berkaitan dengan pemilihan sumber daya manusia yang akan bertugas menjalankan progam 

kerja madrasah tahunan maupun progam jangka menengah. 

Penempatan sumber daya manusia maupun sumber daya non manusia diatur  dengan  

rapi  dengan  mempertimbangkan  kelemahan  dan  kelebihan masing-masing sesuai dengan 

pontensi yang dimiliki. Selain itu, dalam implementasi strategi akan dilakukan pengarahan 

atau bimbingan teknis (Bimtek) agar pelaksana tidak kesulitan dalam menjalankan tugasnya. 

Dalam strategi pelaksanaan dalam menciptakan budaya religius di MA Nurul Huda al-

Banat adalah juga dengan cara supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah. Untuk mengetahui 

capaian dan kendala yang dialami oleh guru atau panitia kegiatan. Peran yang dilakukan oleh 

kepala sekolah selaras denga napa yang telah dikemukakan oleh para ahli dalam Carter 

Good’s Dictionary of Education: Segala usaha pejabat sekolah dalam memimpin guru-guru 

dan tenaga kependidikan lainnya, untuk memperbaiki pengajaran, termasuk menstimulasi, 

menyelekasi pertumbuhan dan  perkembangan jabatan guru- guru, menyeleksi, dan merevisi 

tujuan-tujuan pendidikan, bahan pengajaran dan metode-metode mengajar seta evaluasi 

pekerjaan. 

Pidarta  mengutip  pendapat  Jones,  mengungkapkan  bahwa supervisi merupakan 

bagian yang tidak terpisahkan dari seluruh adminitrasi pendidikan yang ditunjukan terutama 

untuk mengembangkan efektifitas kenerja personalia sekolah yang berhubungan dengan 

tugas-tugas utama pendidikan. Namun, titik berat dari supervise tersebut adalah perbaikan 

dan pengembangan kerja professional yang menangani peserta didik. 

Ametembun   mengemukakan   tujuan   supervisi   pendidikan memiliki tujuan 

membina kepala sekolah dan guru-guru untuk lebih memahami tujuan pendidikan yang 

sebenarnya dan perenan sekolah dalam merealisasikan tujuan tersebut. Memperbesar 

kesanggupan kepala sekolah dan guru-guru untuk mempersiapkan peserta didiknya menjadi 

anggota masyarakat yang lebih efektif. 

Dari  temuan  diatas,  strategi  pelaksanaan  yang  dilakukan  kepala madrasah dalam 

menciptakan budaya religius adalah (1) Pengorganiasaian, dalam pelaksanaan 

pengorganisasian yang  dilakukan kepala MA Nurul Huda al-Banat dengan cara 

pembentukan struktur MA Nurul Huda al-Banat dan pembagian Job Discription. (2) Supervisi. 

(3) Pemberian bimbingan teknis pelaksanaan tugas. (4)  Memberikan reward dan punishment. 
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Terkait strategi kepala madrasah dalam menciptakan budaya religius di MA Nurul 

Huda al-Banat, sayangnya dalam pelaksanaan reward dan punishment  belum adanya aturan 

tertulis dalam AD/ART tentang reward dan punishment bagi warga madrasah. Selain itu 

hendaknya menambah fasilitas dalam pengembangan budaya religius untuk memfasilitasi 

siswa dalam berinteraksi antar teman atau kelas lainnya, karana dengan disediakan tempat 

berkumpul representatif yang menjadikan siswa nyaman dalam berkomunikasi sehingga 

mampu mempererat silaturahim. Selain itu pelaksanaan strategi yang dilakukan MA Nurul 

Huda al-Banat, perlunya mendatangkan mentor eksternal untuk memperbarui dan 

memperdalam pengetahuan guru terhadap tugas yang diemban. Melihat minat iqra’ atau 

membaca siswa yang begitu besar, perlunya menambah koleksi buku-buku untuk menumbuh 

kembangkan budaya literasi membaca. Untuk peneliti berikutnya memperhatikan prosentase 

keberhasilan progam pengembangan budaya religius dan komitmennya terhadap nilai-nilai 

religius, diharapkan penelitian ini menjadi inspirasi dan dikembangkan secara dinamis oleh 

peneliti berikutnya. 

 

4. KESIMPULAN 

1. Kepemimpinan kepala madrasah dalam mengembangkan budaya religius di Madrasah 

Aliyah Nurul Huda al-Banat Desa Peleyan Kecamatan Kapongan Kabupaten Situbondo 

Tahun Pelajaran 2021/2022 adalah kepala madrasah melaksanakan perannya sebagai 

edukator, manajer, administrator, supervisor, leader, inovator, dan motivator dalam 

pengembangan budaya religius. 

2. strategi  yang  dilakukan  kepala madrasah dalam mengembangkan budaya religius 

adalah 1) Pengorganiasaian, dalam pelaksanaan pengorganisasian yang  dilakukan 

kepala MA Nurul Huda al-Banat dengan cara pembentukan struktur MA Nurul Huda al-

Banat dan pembagian Job Discription yang sesuai; 2) Supervisi; 3) Pemberian 

bimbingan teknis pelaksanaan tugas; 4)  Memberikan reward dan punishment. 

 

SARAN 

1. Kepada kepala madrasah supaya selalu memperbaiki kepemimpinanya dalam 

memimpin madrasah sehingga setiap program yang dijalankan termasuk dalam 

pengembangan budaya religius dapat senantiasa dipertahankan dan ditingkatkan menuju 

tercapainya visi dan misi sekolah 
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2. Kepada pendidik dan tenaga kependidikan untuk memahami visi, misi dan tujuan yang 

akan dicapai madrasah dan memahami tugas pokok. 
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